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“INIKAH puteri kepala Tanah

Perdikan Menoreh yang perkasa itu,

dan bernama Pandan Wangi?”

Gupita masih tetap berdiam diri,

sedang Pandan Wangi menjadi terher-

an-heran melihat orang itu. Seperti

Gupita ia pun segera mengenal bahwa

orang itu sama sekali bukan seorang la-

ki-laki.

“Adalah pantas sekali bahwa puteri

Kepala Tanah Perdikan Menoreh telah

menggemparkan seluruh tlatah Pajang.

Kini aku melihat sendiri, betapa ia

mampu melawan tiga orang laki-laki

sekaligus.”

Pandan Wangi menjadi semakin he-

ran. Ia sama sekali tidak merasa bahwa

namanya pernah dikenal orang sampai

di luar tlatah Menoreh. Namun ia

merasa, kata-kata itu sekedar suatu ka-

ta- kata sindiran yang mengungkat ke-

marahannya.

“Namun sayang,” berkata orang

bertongkat itu, “kebesaran namanya

sama sekali tidak diimbanginya dengan

keluhuran trapsila seorang wanita.”

Pandan Wangi menjadi semakin ti-

dak mengerti, apakah yang dimakud

oleh orang itu. Sekilas ia teringat kepa-

da orang-orang yang baru saja

melarikan diri. Apakah orang ini terma-

suk salah seorang dari mereka?

“He, kenapa kalian membeku seper-

ti patung?”orang itu hampir berteriak.

“Kenapa? Dan inikah hasil perjalanan-

mu, Agung Sedayu?”

Gupita menarik napas dalam-dalam.

Kini ia yakin siapakah yang di-

hadapinya, meskipun tongkat baja putih

itu semula telah membingungkannya.

Tetapi tidak salah lagi, sehingga karena

itu ia berdesis, “Sekar Mirah.”

“Nah, kau masih ingat aku? Aku

adalah Sekar Mirah.”

“Tetapi kenapa kau tiba-tiba meng-

ucapkan kata-kata yang dapat menya-

kitkan hati Pandan Wangi?” Gupita

masih agak ragu.         (Bersambung)-f
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Antara Musik, Pertemanan dan Percintaan

ÒMenulis merupakan senjata saya berkisah,

tetapi musik merupakan bunga-bunga yang mem-

buat kisah kita bisa lebih hidup dan mewangiÓ. -

Dee Lestari

ÔRAPIJALIÕ merupakan novel karya Dee Lestari

yang begitu lama terpendam dalam Ôpeti esÕ.

Membeku. Sekitar 27 tahun. Tapi akhirnya novel itu

kini bisa lahir dan dapat dibaca oleh banyak orang.

Rapijali sebenarnya merupakan transformasi dari

naskah cerbung ÔPlanet PingÕ yang sempat Dee

tulis semasa SMA. Akan tetapi karena suatu hal,

ÔPlanet PingÕ yang mengambil atmosfer tahun 90-

an pun akhirnya sebagian besar dirombak dan

baru bisa terbit sekarang. Menjadi sebuah novel.

Di ÔRapijaliÕ, Dee seakan menampilkan dunianya

sendiri. Dunia musik dan dunia menulis. Rapijali

merupakan akronim dari nama-nama anggota

band di dalamnya, yakni Rakai-Ping-Jemi-Andre-

Lodeh-Inggil. Tentu, musik yang sebenarnya sudah

menjadikan Dee naik pamor itu berpadu mulus de-

ngan tulisannya. Sebuah novel yang bercerita ten-

tang musik. 

Tapi ternyata tidak berhenti disitu, tidak melulu

soal musik. Itu bagian dari kepiawaian Dee menyu-

lapnya menjadi sebuah ekosistem yang terpaut

padu. Dunia musik yang ia ceritakan dalam novel-

nya ini, berpadu dengan baik dengan dunia politik,

pertemanan, persahabatan bahkan percintaan. Di

sini, Dee bertaji bermain sebagai seorang penulis. 

Tidak seperti novel-novel Dee sebelumnya,

ÔRapijaliÕ lebih kompleks penokohannya. Sehingga,

untuk dapat membuat setiap tokoh kuat dalam me-

merankan perannya, tentu itu suatu hal yang tidak

mudah bagi penulisnya. Mungkin hal itu juga yang

menyebabkan ÔRapijaliÕ ini dijadikan tiga jilid, terdiri

ÔRapijali 1: MencariÕ, ÔRapijali  2: MenjadiÕ, dan

ÔRapijali  3: KembaliÕ.

ÔRapijaliÕ ini bercerita tentang tokoh sentral

Lovinka atau yang biasa dipanggil Ping. Dialah

nafas dari seluruh rangkaian cerita. Statusnya se-

bagai anak yang dibesarkan oleh kakek-kakek pe-

main band, yang darah kesenian bermusik begitu

deras mengalir di tubuh Ping. Hingga akhirnya,

Ping diadopsi oleh calon Gubernur Jawa Barat,

Guntur Putra Sasmita; yang ternyata adalah bapak

kandung Ping sendiri. Drama anak haram pun

menggegerkan jagat cerita. 

Di sisi lain, Dee membesut ceritanya tetap dalam

koridor musik. Ping pun dikenal sebagai Ôperfect

pitchÕ, yakni seseorang yang dapat mengidentifiksi

suatu nada tanpa catatan referensi apapun (hal

129). Akhirnya, ia pun masuk dalam grup band yang

nantinya dinamai Rapijali sebagai seorang kibordis. 

Cerita cinta segi empat pun terjadi yakni antara

Rakai, Jemi, Oding dan Ping. Seperti drama cinta

pada umumnya, Dee dapat membawakan

suasana cerita cinta yang begitu apik. Akan tetapi,

sebagai pembaca, di akhir cerita saya menemukan

Ôjet-lagÕ antara kisah cinta Ping dan Rakai. Apakah

kisah cerita cinta itu akan dijelaskan lebih men-

dalam di buku ketiganya?  ❑

*) Najib Nugroho, penikmat buku dan sastra.

Judul Buku : Rapijali 2 : Menjadi

Penulis : Dee Lestari

Penerbit : Bentang Pustaka

Cetakan : Kedua, September 2021

Tebal : xvi + 484 halaman

ISBN : 978-602-291-828-8

Keresahan Tentang Kehidupan Anak-anak

ÒBiasanya, orang-orang membenci anak kecil yang

menangis keras-keras. Mereka berisik, dan biasanya

mereka menangis karena hal-hal tolol, padahal orang-

orang yang mendengar anak kecil menangis pasti punya

lebih banyak hal untuk ditangisiÓ - Ziggy

Zezsyazeoviennazabrizkie

NOVEL sebagai karya sastra yang lahir atas berbagai

realitas sosial para pengarangnya dapat memberikan

pandangan baru atas beragam hal kepada pembacanya.

Kreativitas permainan kata dan penggunaan gaya ba-

hasa tertentu sengaja digunakan agar efek yang disam-

paikan pengarang dapat diterima oleh pembaca. 

Ziggy sebagai penulis muda yang memiliki gaya khas

dalam bertutur dan keunikan pandangan atas banyak

hal, selalu menghadiahi pembaca sastra dengan karya

yang begitu menarik. Ziggy menghidangkan gugahan

melalui kalimat-kalimat yang disusun sedemikian indah

pada tiap halamannya, sehingga dapat melahirkan mak-

na sesuai horizon harapan pembacanya. 

Novel ÔKita Pergi Hari IniÕ karya Ziggy menceritakan

tentang anak kecil yang bernama Mi, Ma, dan Mo yang

kemudian dipertemukan dengan Nona Gigi, yaitu Cara

Lain yang dinantikan oleh Pak Mo dan Bu Mo untuk men-

jaga Mi, Ma, dan Mo ketika mereka keluar rumah untuk

mencari uang. Selanjutnya mereka juga bertemu dengan

tetangga baru yang bernama Fifi dan Fufu. 

Cerita mengalir penuh hipnotis pada tiap halamannya,

mereka berlima dan Nona Gigi berpetualang mengunju-

ngi tempat-tempat indah. Dalam petualangan itu, ada be-

berapa bagian yang tampak gelap dan kemudian

berubah menjadi tampak manis, namun pada bagian se-

lanjutnya justru semakin mencekam. Ada empat babak

yang dihadirkan oleh penulis dengan kesan yang berbe-

da-beda di dalamnya, yaitu Kota Suara, Perjalanan, Kota

Terapung Kucing Luar Biasa, dan Jalur Cahaya. 

Dalam novel ini, Ziggy ingin menyampaikan keresa-

hannya mengenai kehidupan anak yang dihadirkan

melalui kelima tokoh anak-anak tersebut. Bahwa

bagaimana orang dewasa hanya melihat anak kecil teta-

plah anak kecil (bukan manusia seutuhnya), sehingga

menganggap apapun yang dikatakannya hanyalah oce-

han semata, tidak memiliki arti, dan tidak berhak mem-

berikan pendapat. 

Novel yang tampak luar seperti karya sastra untuk

anak-anak, namun ternyata tidak demikian. Pada tiap pu-

ing-puing kalimat yang disusun oleh Ziggy, merupakan

simbol atas upaya mengguncang hal-hal besar dalam re-

alitas sosial, mengenai bias gender, parenting, serta ima-

jinasi dan kesehatan mental anak. ÔKita Pergi Hari IniÕ

berhasil mengungkap berbagai dimensi kehidupan anak.

Novel ÔKita Pergi Hari IniÕ menyajikan tentang petua-

langan imajiner yang sarat akan makna, juga beragam

plot manis dan miris yang saling berkelindan. Kisah-kisah

yang mampu membentuk pikiran pembaca untuk lebih

menghargai, memahami, dan menghormati ÔanakÕ seba-

gaimana mestinya. Lebih jauh lagi, novel ÔKita Pergi Hari

IniÕ dibungkus dengan cantik dan eksentrik sesuai gaya

penulisan paling cerdas dan menarik khas Ziggy. Novel

yang begitu memukau dan mampu memberikan bera-

gam kesan untuk pembacanya.  ❑

*) Nuzula Maghfiro, Mahasiswa Bahasa dan Sastra

Indonesia Universitas Airlangga.
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